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ABSTRACT

This paper aims to analyze the implementation and obstacles in

coordination between supervisors and madrasah principals in

improving the work performance of MIN 1 Aceh Tenggara teachers.

The focus of this research discussion is the form of coordination,

implementation, and coordination barriers between supervisors and
KEYWORDS: principals of the madrasah. This research uses a qualitative approach
with a descriptive-analytic method. Data collection was carried out by
interviewing the participants of the MIN 1 Aceh Tenggara Teachers,
and observation and documentation techniques. Furthermore, the
data were analyzed using data reduction techniques, data
presentation, and drawing conclusions. The validity of the data was
tested by means of triangulation, both methods and sources. The
results of this study indicate that (1) the form of coordination
between supervisors and principals of madrasah is in the form of an
annual program of activities on teacher performance; (2) The
coordination includes observation and class visits, supervision
meetings and teacher training; and (3) obstacles in coordination,
namely competition for the quality of madrasah ibtidaiyah with basic
education institutions at the same level (SD-IT, SD, and other similar
institutions).

ABSTRAK

Tulisan ini bertujuan untuk menganalisa pelaksanaan dan hambatan
dalam koordinasi antara pengawas dan kepala madrasah dalam
meningkatkan prestasi kerja guru MIN 1 Aceh Tenggara. Fokus
pembahasan penelitian ini yakni bentuk koordinasi, pelaksanaan dan
hambatan koordinasi antara pengawas dan kepala madrasah.

KATA KUNCI: Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode

Koordinasi, Kepala Madrasah, deskriptif analitik. Pemerolehan data dilakukan dengan teknik

Pengawas, Kinerja, Prestasi. wawancara dengan partisipan guru MIN 1 Aceh Tenggara, dan teknik
observasi dan dokumentasi. Selanjutnya data dianalisis dengan teknik
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Keabsahan
data diuji melalui cara triangulasi, baik metode maupun sumber.
Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Bentuk
koordinasi antara pengawas dan kepala madrasah yakni berupa
program tahunan kegiatan terhadap kinerja guru; (2) Pelaksanaan
koordinasi meliputi observasi dan kunjungan kelas, rapat supervisi
dan pelatihan guru; dan (3) hambatan dalam koordinasi yakni
persaingan mutu madrasah ibtidaiyah dengan lembaga pendidikan
dasar setingkat (SD-IT, SD, dan lembaga se-derajat lainnya).

Coordination, Headmaster,
Supervisor, Performance,
Achievement
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PENDAHULUAN

Supervisi  pendidikan merupakan
komponen penting dalam upaya
mewujudkan kualitas pendidikan dan mutu
lulusan  (Sumberdaya manusia) (Ulum,
2018). Sebab, pengawasan yang dilakukan
oleh pengawas berdampak pada peningkatan
kinerja dan prestasi guru (Ndapaloka,
et.al, 2016). Hal ini didasari tugas mulia
pengawas dalam memberi masukan, saran,
kritik dan bimbingan atas hasil pengamatan
dan supervisi pendidikan yang dilakukan
pada lembaga di bawah pengawasannya.

Keselarasan kinerja pengawas yang
berdampak baik pada guru, ditandai dengan
perencanaan, pelaksanaan dan proses evaluasi
yang baik dan tepat, baik dari aspek akademik
maupun manajerial (Syawal & Kartowagiran,
2013; Brotosedjati, 2011). Untuk itu

dibutuhkan koordinasi dan relasi yang baik

5

antara pengawas dan pimpinan lembaga
pendidikan  (salah  satunya, Madrasah).

Koordinasidanrelasiantarapengawas
dan kepala madrasah dapat mensinergikan
elemen-elemen yang ada di madrasah untuk
melakukan tugas dan fungsi masing-masing
secara integral, efektif dan efisien (Sudirman,
¢t.al.,2017). Hal ini diimplementasikan dalam
perwujudan visi, misi dan tujuan madrasah.

Hubungan antara pengawas dan
kepala madrasah juga terbina melalui
aspek kesamaan tugas yakni amanah UU
Sisdiknas dalam upaya membantu dan
membimbing guru di madrasah, baik dalam
bentuk pembinaan guru, pelatithan guru, dan
pendekatan supervisi untuk meningkatkan
prestasi kerja guru (Mustafa, 2013).
Berkaitan ~ dengan  tugas  supervisi

pengawas dan kepala madrasah terhadap
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para guru, terdapat realita paradoksal di
lapangan (madrasah). Pengawas dan kepala
madrasah yang seyogianya bekerjasama
untuk membantu melayani guru melalui
pendekatan supervisi, namun di sisi lain
keduanya memperoleh beban kerja (tugas)
yang harus dipenuhi secara administratif
sehingga rentan untuk kurang berkoordinasi.

Menurut Hasibuan (2018),koordinasi
antara pengawas dan kepala madrasah urgen
dilakukan, guna mengintegrasikan tindakan
supervisi terhadap guru dan pelaksanaan
tugas yang tepat sasaran dan berorientasi
pada tujuan. Lebih lanjut, Repina (2012)
menyebutkan bahwa efektivitas koordinasi
pengawas dan kepala madrasah ditandai
dengan 2 (dua) aspek, yakni prestasi kerja
guru dan prestasi siswa (lulusan). Hal ini
mengacu pada indikator keberhasilan
tugas pengawas dan kepala madrasah
dalam memproduk SDM di madrasah.

Madrasah sebagaisekolah p/usdengan
ditambahkan materi keagamaan Islam dalam
kurikulum  pendidikan,  membutuhkan
koordinasi yang baik antara pengawas dan
kepala madrasah (Tanaka, 2018). Dalam
konteks ini, koordinasi dimaksudkan sebagai
wujud keselarasan tugas keduanya sesuai
arah, sasaran dan tujuan madrasah. Seperti
halnya di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)
1 Aceh Tenggara, pimpinan madrasah dan
pengawas senantiasa melakukan koordinasi
dalam mewujudkan kesinambungan proses
pendidikan melalui sistem pengawasan.

Efektivitas dan efisiensi sistem
pengawasan dan koordinasi yang dilakukan
di MIN 1 Aceh Tenggara ditandai dengan
prestasi kerja guru madrasah di lingkungan
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Aceh Tenggara dan prestasi siswa. Bahkan,
tercatat sejak 2005 hingga sekarang,
prestasi guru dan siswa MIN 1 Aceh
Tenggara dinilai sebagai SDM teladan
di lingkungan Kemenag Aceh Tenggara.

Sejatinya, kajian tentang koordinasi
pengawas dan kepala madrasah telah banyak
diteliti oleh peneliti sebelumnya. Setidaknya,
ada 9 (Sembilan) penelitian relevan dengan
penelitian ini, di antaranya membahas
koordinasi dari aspek pelaksanaan supervisi
(Munawarah, 2017).  Selanjutnya, ada
penelitian relevan lainnya yang dilakukan
oleh Maqdisiana (2014) tentang profil
kinerja  pengawas, penelitian  Maujud
(2018) tentang implementasi fungsi-fungsi
manajemen, penelitian Adi (2016) terkait
implementasi ~ kompetensi ~ manajerial,
penelitian Hasbullah (2011) tentang persepsi
guru terhadap koordinasi dan tugas supervisi
kepala madrasah, penelitian Mufidah (2017)
tentang implementasi manajemen berbasis
madrasah, penelitian Hinawan (2017) terkait
sinergitas pengawas dan kepala madrasah
dalam upaya meningkatkan kinerja guru,
penelitian Abubakar (2018) tentang upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran, dan
penelitian Sudino, ezal, (2018) tentang
upaya meningkatkan akreditasi madrasah.

Mencermati uraian di atas, terdapat
“sisi kosong” untuk dikembangkan dalam
penelitian  pengawasan  pendidikan  di
madrasah. Adapun aspek yang dimaksud
adalah bentuk relasi, pelaksanaan koordinasi
dan penyelesaian tugas serta hambatan yang
diterima pengawas dan kepala madrasah
dalam  melaksanakan  tugas  supervisi,
khususnya meningkatkan prestasi kerja guru.

Untuk itu, dibutuhkan penelitian lebih lanjut
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terkait aspek tersebut, yang terangkum dalam
judul “Koordinasi Pengawas dan Kepala
Madrasah dalam Meningkatkan Prestasi
Kerja Guru di MIN 1 Aceh Tenggara.”

Penelitian ini berupaya menganalisa
bentuk pengembangan dan peningkatan
prestasi kerja guru di setiap madrasah.
Hal ini tentunya didukung dengan sistem
pengawasan yang baik, koordinasi antara
pengawas dan kepala madrasah yang efektif
dan efisien, serta pemberian bimbingan yang
objektif kepada setiap guru sesuai analisa
kebutuhan masing-masing guru. Dengan
demikian, SDM madrasah akan berkualitas
dan  mampu  memenuhi  kebutuhan
masyarakat, terutamadieraabadke-21 saatini.

Adapun formulasiembahasan
riset ini ditujukan pada kajian bentuk
implementatif ~ dari  koordinasi  antara
pengawas dan kepala madrasah. Selanjutnya,
dikemukakan pula  bentuk  hambatan

dalam upaya koordinasi antar-supervisor.

KAJIAN TEORI

Koordinasi dalam konteks supervisi
berarti kesamaan tugas yang meniscayakan
hubungan saling memberi informasi dan
menyepakati hal-hal tertentu (Ndraha, 2011:
290). Secara normatif, koordinasi meliputi
upaya menyelaraskan, menyerasikan,
menyeimbangkan  dan  menggerakkan
kegiatan pengawasan pada arah dan tujuan
Ndraha (2011)

menambahkan bahwa koordinasi supervisi

tertentu. Lebih lanjut,
diartikan sebagai relasi, kerjasama dan
Job description atau pembagian ketja/tugas.

Menurut Handoko (2003: 195),
koordinasi memiliki peranan  sebagai

upaya integral dalam menyeimbangkan
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pengawasan individu dan kolaboratif, guna
meningkatkan kualitas lembaga pendidikan.
Lebih  lanjut, Handayaningrat (2010)
menjelaskan bahwa koordinasi erat kaitannya
dengan komunikasi dan kepemimpinan.

Senada dengan pendapat di atas,
Hasibuan (2006) menerangkan bahwa
koordinasi antara satu pihak dengan
pihak lainnya merupakan bentuk integrasi
komunikasi dan implementasi  fungsi
manajemen untuk mencapai tujuan tertentu
dalam suatu organisasi atau lembaga.

Koordinasi juga dipandang sebagai
upaya penyederhanaan tugas atau beban
kerja. Di mana pengawas dan kepala
madrasah dalam konteks supervisi dapat
saling bertukar informasi dan mencari
alternatif solusi atas permasalahan yang
diamati di madrasah.

Dengan  demikian,  koordinasi
supervisi merupakan hal urgen yang
dilakukan oleh supervisor (pengawas dan
kepala madrasah) untuk membantu kinerja
guru dan pemberdayaan SDM di madrasah.

Selanjutnya, prestasi kerja
merupakan hasil evaluasi yang dilakukan
oleh pihak tertentu terhadap kinerja berkala
di suatu lembaga atau organisasi (Martoyo,
2012). Prestasi kerja guru, erat kaitannya
dengan bagaimana seorang guru mampu dan
mau menyelesaikan tugas kerjanya dengan
baik dan etos kerja tinggi.

Menurut Rivai (2014), indikator
pencapaian prestasi kerja guru dapat ditinjau
dari beberapa aspek, yaitu sebagai berikut:
1. Kemampuan Teknis

Kemampuan teknis dimaksudkanbagaimana
guru mampu mengaplikasi pengetahuan dan

pengalamannya dalam proses pembelajaran.
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2. Kemampuan Konseptual
Kemampuan  konseptual  dimaknai
sebagai  bentuk  operasional  yang
dilakukan guru dalam memahami tugas,
tanggungjawab dan kewajibannya.

3. Kemampuan Hubungan Interpersonal
Kemampuan hubungan interpersonal
penting bagi seorang guru untuk
mencapal prestasi kerja yang baik. Sebab,
relasi dan kemampuan bekerjasama
dalam tim serta memotivasi peserta

didik adalah inti dari kemampuan

interpersonal.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan

pendekatan  kualitatif dengan metode
deskriptif analitik. Adapun latar penelitian
yaitu kegiatan koordinasi antara pengawas

dan kepala madrasah di MIN 1 Aceh
Tenggara.

Partisipan penelitian ini adalah kepala
madrasah MIN 1 Aceh Tenggara dan Guru
MIN 1 Aceh Tenggara, yakni Ani Susilawati,
Sti Kumala Dewi, dan Nuraesah. Penentuan
partisipan  dilakukan memilih partisipan
yang sesuai dengan demografi penelitian dan
menyatakan bersedia memberikan data yang

diperlukan dalam penelitian ini.

Pengumpulan data dilakukan dengan
mewawancaripartisipandaninforman, teknik
observasi dan dokumentasi. Penjaminan
validitas data penelitian dilakukan dengan
triangulasi (metode dan sumber). Triangulasi
dilakukan dengan membandingkan hasil
wawancara antara satu partisipan dengan
yang lainnya pada tema yang sama (Creswell,
2014).




HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Sistematika penjelasan temuan dan
pembahasan hasil penelitin akan diruntut
berdasarkan masalah dan tujuan penelitian
yakni bentuk koordinasi, pelaksanaan
koordinasi, dan hambatan koordinasi. Secara

jelas di uraikan berikut:

Bentuk Koordinasi Antara Pengawas
dan Kepala Madrasah di MIN 1 Aceh
Tenggara

Bentuk koordinasi antara pengawas
dan kepala madrasah di MIN 1 Aceh
Tenggara yakni berupa program tahunan
kegiatan terhadap kinerja guru. Dalam hal
ini, pengawas dan kepala madrasah juga
berkoordinasi terkait waktu dan tempat
layanan serta pengembangan sumberdaya
guru. Sebagaimana dikemukakan guru MIN
1 Aceh Tenggara yakni Ibu Sri Kumala Dewi

ketika diwawancarai berikut ini:

“pengawas dan kepala madrasah
ada merumuskan prota (program
tahunan) terkait kegiatan supervisi.
Ini biasanya menyangkut pengawasan
kinerja kami sebagai guru dalam
proses pembelajaran, keterampilan
kami guru-guru dalam menggunakan
media, buat RPP dan silabus
mengajar.”” (Wawancara dengan Ibu
Sti Kumala Dewi, S.Pd., Guru MIN
1 Aceh Tenggara)

Senada dengan wawancara di atas,
Ibu Ani menuturkan bahwa:

“pengawas dan kepala madrasah juga
menyepakati kontrak dengan kami
para guru tentang jadwal pembinaan
dan pelayanan kemampuan guru
selama 1 bulan sekali. Nanti, pas jadwal
pelaksanaan, maka panitianya yang
notabene dari guru saling kerjasama
menyiapkan fasilitas pembinaan dan
pelayanan guru.” (Wawancara dengan
Ibu Ani Susilawati, S.Pd., Guru MIN

1 Aceh Tenggara)
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Berikut ditampilkan dokumentasi
kegiatan koordinasi pengawas dan kepala
madrasah serta para guru di MIN 1 Aceh
Tenggara.

Gambar 1. Kegiatan Koordinasi Pengawas,
Kepala Madrasah dan Guru MIN 1 Aceh
Tenggara (Dokumentasi: Maiyatul Jannah
Assingkily)

Melalui  gambar dan  kutipan
wawancara di atas, dipahami bahwa
deskripsi singkat dari bentuk koordinasi
antara pengawas dan kepala madrasah
mencakup program supervisi terhadap guru
di madrasah, yakni mencakup (a) identifikasi
kebutuhan guru, (b) mencari alternatif
solusi, (c) program evaluasi dan (d) revisi
(Agustina, 2017).

Lebih lanjut, bentuk program
koordinasi antara pengawas dan kepala
madrasah memperhatikan proses zzput dan
output yang akan dituju dari program tersebut
(Dukalang, 2019). Berdasarkan wawancara
dengan Kepala Madrasah MIN 1 Aceh
Tenggara menyebutkan bahwa:

“Sebenarnya,  untuk  program
supervisi tahunan antara saya dan
pengawas telah ada. Sebab, ini
tertuang sebagai tugas tambahan
kami dengan jabatan kepala madrasah
dan pengawas madrasah. Akan tetapi,
koordinasi sangat dibutuhkan, karena
kami butuh penyesuaian waktu atau
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penetapan jadwal pembinaan guru

untuk saling sinkron terkait data

guru.” (Wawancara dengan Kepala

Madrasah MIN 1 Aceh Tenggara)

Berkaitan dengan wawancara di
atas, Rosidah, ezal (2014) berpendapat
bahwa pembinaan yang dilakukan atas hasil
koordinasi pengawas dan kepala madrasah
terhadap para guru, ditujukan kepada
upaya supervisi yang berkaitan dengan (1)
pemeriksaan  administrasi pembelajaran
berupa RPP/Silabus guru, (2) penjadwalan
supervisi bagi guru dan (3) pelatihan
peningkatan kompetensi guru.

Ini menunjukkan bahwa koordinasi
kepengawasan yang dilakukan merupakan
bentuk  implementatif ~ dari  fungsi
manajemen (aspek controlling) di madrasah
tethadap para guru (Syafaruddin, et.al,
2020; Hadji, 2019).

Menurut penuturan Bu Nuraesah,
penetapan  program tahunan supervisi
di MIN 1 Aceh Tenggara dilaksanakan
pada setiap awal semester ganjil. Senada
dengan ini, Sumarto (2016) berpendapat
bahwa penyusunan program tahunan
di awal semester menambah efektivitas
implementasi supervisi di madrasah. Dengan
demikian, pelaksanaan  supervisi  baik
manajerial maupun akademik di madrasah

akan terlaksana dengan efektif dan efisien.

Berdasarkan  uraian  di  atas,
dipahami bahwa bentuk koordinasi antara
pengawas dan kepala madrasah di MIN 1
Aceh Tenggara yakni berupa koordinasi
penyusunan program tahunan, penjadwalan
supervisi dan upaya pembinaan guru baik
secara manajerial (administratif) maupun

akademik (kompetensi).
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Pelaksanaan Koordinasi Antara
Pengawas dan Kepala Madrasah di MIN
1 Aceh Tenggara

Pelaksanaan  koordinasi  antara
pengawas dan kepala madrasah merupakan
hal urgen dalam implementasi supervisi
di madrasah, hal ini agar efektivitas dan
efisiensi pelaksanaan kegiatan pendidikan
berjalan dengan baik di madrasah (Marantika
& Dahlan, 2019; Assingkily & Mesiono,
2019). Adapun pelaksanaan koordinasi yang
dilakukan meliputi observasi dan kunjungan
kelas, rapat supervisi dan pelatihan guru.

Berikut ditampilkan gambar
pelaksanaan koordinasi yang dilakukan

pengawas di MIN 1 Aceh Tenggara.

Gambar 2. Pelaksanan Koordinasi
Pengawas Madrasah di MIN 1 Aceh
Tenggara (Dokumentasi: Widja Hadi)

Mengamati gambar di atas serta
penjelasan dari supervisor di MIN 1 Aceh
Tenggara, bahwa upaya pelaksanaan ini
ditujukan agar perumusan program supervisi
periode tahunan, dapat diimplementasikan
secara objektif dan teratur. Hal ini meliputi
pengaturan intensitas pembinaan terhadap
guru, pelaksanaan kunjungan kelas secara
observatif danorientasisupervisiberdasarkan
identifikasi kebutuhan guru (Ismahun, 2017;
Zulfahmi, 2014; Abusmar, 2010).




Menurut Rahmayanti, etal. (2014),
pelaksanaan supervisi atas dasar koordinasi
pengawas dan kepala madrasah dapat
dilaksanakan dengan 2 (dua) teknik, yakni
individual dan kelompok. Senada dengan
ini, Bu Nuraesah menyampaikan hal selaras
seperti kutipan wawancara berikut ini:

“di madrasah, supervisi berjalan
lancar. Sebagaimana kita ketahui
sama-sama, bahwa ini semua karena
adanya koordinasi antara pengawas
dan kepala madrasah. Pelaksanaannya
dilakukan dengan 2 cara biasanya,
yakni individu seperti observasi
dan kunjungan kelas, serta teknik
kelompok seperti rapat supervisi dan
pelatihan guru.” (Wawancara dengan
Bu Nuraesah, S.Pd.I., Guru MIN 1

Aceh Tenggara)

Kutipan  wawancara di  atas,
menegaskan bahwa kedua teknik tersebut
dibutuhkan oleh pengawas dan kepala
madrasah dalam melaksanakan program
supervisi  sebagai  bentuk  objektivitas
pengawasan (Makmurrizal, etal, 2010).
Sebab, ditinjau dari pengawasan pribadi
supervisor dan pengawasan kolaboratif
terhadap  kegiatan pembelajaran  yang
dilaksanakan guru.

Menurut Ma'sum (2019), observasi
dan kunjungan kelas dalam supervisi dapat
mendorong guru untuk  meningkatkan
kompetensinya ~ dalam  mengajar  dan
meningkatkan cara belajar dari peserta didik.
Lebih lanjut, Sahar (2015) berpendapat bahwa
pelaksanaan observasi dan kunjungan kelas,
lazimnya dilakukan dengan notifikasi dan
tanpa notifikasi. Hal ini diyakini menjadikan
guru dan siswa melakukan interaksi serta
proses pembelajaran secara alamiah tanpa
mengkhawatirkan intervensi dan pengawasan

dari supervisor.
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Berkaitan dengan hal di atas, Bu Ani
Susilawati menyampaikan bahwa:

“..di madrasah, pelaksanaan
supervisi berupa kunjungan kelas
itu kadang diberitahu, dan kadang-
kadang pengawas tiba di kelas tanpa
sepengetahuan kami. Ini membuat
para guru tentunya bekerja secara
optimal tidak dalam waktu insidental,
tapi setiap harinya. Bahkan, kami
para guru selalu mempersiapkan
diri dengan baik, bahan ajar dengan
baik, dan mengingatkan siswa untuk
belajar dengan giat dan semangat.”
(Wawancara  dengan  Bu  Ani
Susilawati, S.Pd., Guru MIN 1 Aceh

Tenggara)

Kutipan  wawancara di  atas,
menegaskan bahwa teknik observasi dan
kunjungan kelas berdampak baik terhadap
proses pembelajaran dan interaksi guru-
siswa di kelas. Ditambah lagi dengan teknik
observasi dengan dan tanpa notifikasi
menjadikan guru dan siswa selalu merasa
diawasi dalam setiap proses pembelajaran di
kelas.

Adapun  pelaksanaan  koordinasi
pengawas dan kepala madrasah di MIN 1
Aceh Tenggara dalam bentuk kelompok,
meliputi rapat supervisi dan pelatihan guru.
Sebagaimana disampaikan oleh Bu Sri
Kumala Dewi berikut ini:

“kalau di MIN 1 Aceh Tenggara,
kami biasanya disupervisi juga
dengan cara berkelompok, yakni
dengan diadakannya rapat supervisi
yang melibatkan  guru, kepala
madrasah dan pengawas, bahkan
terkadang disertakan juga komite
madrasah. Selain itu, diadakan juga
pelatihan guru di ruang pelatihan
untuk menindaklanjuti kelemahan-
kelemahan yang kami temui sewaktu
mengajar.”” (Wawancara dengan Bu
Sti Kumala Dewi, S.Pd., Guru MIN
1 Aceh Tenggara)
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Kutipan  wawancara di  atas,
mengonfirmasikan bahwa pelatihan guru
dalam aspek kompetensi dan rapat supervisi
menjadi alternatif tindak lanjut setelah
pelaksanaan supervisi. Hal ini diorientasikan
pada pemenuhan kebutuhan guru setelah
diidentifikasi oleh supervisor.

Berkaitan dengan hal di atas, Ahmad
(2019) menyebutkan bahwa pelaksanaan
koordinasi antara pengawas dan kepala
madrasah juga diarahkan pada upaya
pengembangan SDM madrasah, baik prestasi
kerja guru maupun mutu lulusan (peserta
didik). Dengan demikian, pelaksanaan
koordinasi berupa observasi, kunjungan
kelas, rapat supervisi dan pelatihan guru
merupakan upaya pihak madrasah (MIN
1 Aceh Tenggara) dalam memberikan
pelayanan yang baik bagi pengembangan
SDM di MIN 1 Aceh Tenggara.

Hambatan dalam Koordinasi Pengawas
dan Kepala Madrasah di MIN 1 Aceh
Tenggara

Koordinasi pengawas dan kepala
madrasah merupakan upaya solutif dalam
meningkatkanmutumadrasah (Fikriah,2019).
Akan tetapi, dalam pengimplementasiannya,
terdapat beberapa aspek yang menyebabkan
koordinasi tersebut masih belum dapat
berjalan dengan baik.

Hambatan atau rintangan yang
diperoleh  dalam  koordinasi lazimnya
disebabkan faktor internal dan eksternal
madrasah (Bakar, 2011). Dengan demikian,
dibutuhkan tim penjaminan mutu madrasah,
schingga arah atau orientasi koordinasi
pengawas dan kepala madrasah dapat
disinkronkan dengan baik (Alfiansyah, ez.al,
2020).
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Berikut ditampilkan gambar

pertemuan atau diskusi singkat antara

pengawas dan kepala madrasah.

Gambar 3. Diskusi Pengawas dan Kepala
Madrasah di MIN 1 Aceh Tenggara
(Dokumentasi: Widja Hadi)

Mengamati  gambar di  atas,
diketahui bahwa antara pengawas dan
kepala madrasah sebagai supervisor kerap
kali mengadakan pertemuan rutin untuk
membahas mutu dan lulusan madrasah serta
kompetensi guru sebagai “tonggak utama”
dalam proses pembelajaran. Begitupun,
terdapat hambatan yang dialami keduanya
untuk saling berkoordinasi tentang keadaan
madrasah (MIN 1 Aceh Tenggara).

Adapun hambatan dalam koordinasi
yang diperoleh MIN 1 Aceh Tenggara lebih
terasa pada aspek eksternal, yakni persaingan
mutu madrasah ibtidaiyah dengan lembaga
pendidikan dasar setingkat (SD-IT, SD, dan
lembaga se-derajat lainnya). Kemunculan SD
dengan konsep Islam terpadu merupakan
bentuk lembaga pendidikan Islam “baru”
yang menyajikan konsep-konsep  yang
dibutuhkan masyarakat di era saat ini.

Padahal, madrasah sebagai sekolah
plus belajar agama, harus tetap menunjukkan
cksistensi diri dengan menyajikan program-

program  unggulan untuk memenuhi




kebutuhan masyarakat (Tanaka, 2018).
Untuk itu, peningkatan mutu lembaga
di MIN 1 Aceh Tenggara memfokuskan
prestasi kerja guru dan mutu lulusan sebagai
target dan orientasi akhir dalam koordinasi
antara pengawas dan kepala madrasah.
Dengan demikian, dipahami bahwa
kehadiran  lembaga pendidikan  dasar
setingkat dengan MIN 1 Aceh Tenggara
merupakan motivasi eksternal bagi madrasah
dalam upaya mewujudkan pendidikan dasar
bermutu dengan SDM yang unggul, baik
mencetak guru yang berprestasi maupun
lulusan (peserta didik) yang mumpuni sesuai

dengan kebutuhan masyarakat.

SIMPULAN

Berdasarkan pemaparan di atas,
disimpulkan bahwa (1) koordinasi pengawas
dan kepala madrasah berjalan dengan
baik melalui program tahunan dalam
meningkatkan kinerja guru; (2) implementasi
koordinasi mencakup kegiatan pengamatan
dan kunjungan kelas, rapat kepengawasan
dan kegiatan pelatithan terhadap guru;
dan (3) terdapat hambatan dalam upaya
koordinasi, yaitu kompetisi dengan lembaga
pendidikan setingkat lainnya dalam aspek
mutu dan lulusan. Atas dasar kesimpulan
ini, disarankan bagi kemenag Kab. Aceh
Tenggara  (melalui  Kasi.  Pendidikan
Madrasah) untuk mengadakan kegiatan rutin
tahunan bagi pengawas dan kepala madrasah
dalam  berkoordinasi terkait madrasah
yang diawasi atau disupervisi. Sehingga,
terdapat keseimbangan informasi dan upaya
yang serentak dalam meningkatkan mutu

madrasah dari lembaga setingkat lainnya.
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Begitupun, penelitian ini belum dapat
memenuhi segala bidang kajian riset terkait
koordinasi pengawas dan kepala madrasah
sebab keterbatasan peneliti. Untuk itu,
direkomendasikan  penelitian ~ selanjutnya
menganalisa koordinasi antara pengawas dan
kepala madrasah dalam lingkup Kabupaten
untuk mengoptimalkan bentuk pengawasan

madrasah di Kabupaten Aceh Tenggara.
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